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	 Abstract:	 This	 study	 aimed	 to	 improve	 third-grade	 students’	
mathematical	 understanding	 of	 multiplication	 at	 SDN	 3	
Munjuljaya	 through	 the	 cooperative	 learning	model	Numbered	
Head	 Together	 (NHT).	 The	 study	 employed	 Classroom	 Action	
Research	conducted	in	two	cycles	involving	32	students.	Data	were	
collected	 through	 tests	 and	 classroom	 observations	 during	 the	
learning	process.	The	findings	showed	that	the	implementation	of	
NHT	gradually	improved	students’	mathematical	understanding.	
Classical	learning	mastery	increased	from	47%	in	the	pre-cycle	to	
60%	in	Cycle	I	and	88%	in	Cycle	II.	The	class	average	at	the	end	of	
the	 intervention	reached	89.	 In	addition,	 students	became	more	
active	 in	 discussions,	 more	 confident	 in	 expressing	 ideas,	 and	
better	 prepared	 to	 answer	 questions	 individually	 and	
collaboratively.	 Therefore,	 the	 NHT	 model	 is	 effective	 for	
improving	elementary	students’	understanding	of	multiplication	
concepts.	
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	 	 Abstrak:	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 meningkatkan	 pemahaman	
matematis	 siswa	 kelas	 III	 SDN	 3	 Munjuljaya	 pada	 materi	
perkalian	 melalui	 penerapan	 model	 pembelajaran	 kooperatif	
tipe	Numbered	Head	Together	(NHT).	Penelitian	menggunakan	
desain	Penelitian	Tindakan	Kelas	yang	dilaksanakan	dalam	dua	
siklus	 dengan	 subjek	 32	 siswa.	Data	 dikumpulkan	melalui	 tes	
dan	 observasi	 selama	 proses	 pembelajaran.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 NHT	 meningkatkan	
pemahaman	 matematis	 siswa	 secara	 bertahap.	 Ketuntasan	
belajar	 klasikal	 meningkat	 dari	 47%	 pada	 pra-siklus	menjadi	
60%	pada	siklus	I	dan	88%	pada	siklus	II.	Nilai	rata-rata	kelas	
pada	akhir	tindakan	mencapai	89.	Selain	itu,	siswa	menjadi	lebih	
aktif	 berdiskusi,	 lebih	 berani	 mengemukakan	 pendapat,	 dan	
lebih	 siap	 menjawab	 pertanyaan	 secara	 individual	 maupun	
kelompok.	 Dengan	 demikian,	 model	 NHT	 efektif	 digunakan	
untuk	 meningkatkan	 pemahaman	 konsep	 perkalian	 siswa	
sekolah	dasar.	
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PENDAHULUAN	
Matematika	memiliki	kedudukan	penting	dalam	pendidikan	karena	menjadi	fondasi	

bagi	 perkembangan	penalaran,	 pemecahan	masalah,	 dan	kesiapan	 akademik	 siswa	pada	
jenjang	berikutnya	(Mutaqin	et	al.,	2024;	Saputra,	2024;	Nurjanah,	2025;	Suryaningrat	et	
al.,	 2025).	 Pada	 pendidikan	 dasar,	 penguasaan	 matematika	 awal	 tidak	 hanya	 berkaitan	
dengan	 capaian	 matematika	 di	 masa	 depan,	 tetapi	 juga	 berhubungan	 dengan	
perkembangan	prestasi	akademik	yang	lebih	luas	(Nahdiyah	et	al.,	2023;	Ramadhani	et	al.,	
2025).	Studi	longitudinal	menunjukkan	bahwa	kemampuan	matematika	pada	tahap	awal	
sekolah	 dapat	 memprediksi	 capaian	 matematika	 dan	 membaca	 pada	 kelas-kelas	
berikutnya,	sehingga	pembelajaran	matematika	di	sekolah	dasar	perlu	dipandang	sebagai	
investasi	akademik	jangka	panjang,	bukan	sekadar	penguasaan	materi	sesaat	(ten	Braak	et	
al.,	2022).	Di	sisi	lain,	telaah	mutakhir	mengenai	pembelajaran	matematika	sekolah	dasar	
menegaskan	bahwa	kualitas	pembelajaran	yang	efektif	sangat	menentukan	pembentukan	
literasi	matematis	sejak	dini,	terutama	ketika	pengajaran	dirancang	untuk	menumbuhkan	
keterlibatan	kognitif,	pemahaman	konsep,	dan	keluwesan	berpikir	 siswa	(Mutaqin	et	al.,	
2024;	Bognar	et	al.,	2025).		

Meskipun	 demikian,	 matematika	 masih	 sering	 dipersepsi	 siswa	 sebagai	 mata	
pelajaran	yang	sulit	karena	banyak	konsepnya	bersifat	abstrak	dan	menuntut	kemampuan	
memahami	hubungan	antarkonsep	 (Mutaqin,	 2017;2019).	Kesulitan	 ini	 tampak	 semakin	
jelas	ketika	siswa	mulai	mempelajari	operasi	perkalian.	Perkalian	bukan	sekadar	hafalan	
fakta	 bilangan,	melainkan	 dasar	 bagi	 berkembangnya	 penalaran	multiplikatif	 yang	 akan	
menopang	 pembelajaran	 topik-topik	 selanjutnya,	 seperti	 pecahan,	 proporsi,	 dan	
perhitungan	 yang	 lebih	 kompleks	 (Gusteti	 et	 al.,	 2025).	 Penelitian	menunjukkan	 bahwa	
banyak	siswa	mengalami	kesulitan	memahami	struktur	konsep	perkalian	secara	mendalam	
karena	pembelajaran	 terlalu	cepat	bergeser	pada	prosedur,	 sementara	makna	hubungan	
antarbilangan	 belum	 dibangun	 secara	 kuat	 (Mutaqin	 &	 Sopiana,	 2021;	 Götze	 &	 Baiker,	
2023).	Temuan	lain	juga	menunjukkan	bahwa	pemahaman	terhadap	sifat	distributif	sebagai	
inti	dari	pengembangan	pemahaman	perkalian	masih	menjadi	tantangan	bagi	banyak	siswa,	
sehingga	pembelajaran	yang	hanya	menekankan	jawaban	benar	tanpa	penguatan	konsep	
cenderung	membuat	pemahaman	siswa	rapuh	(Clerjuste	et	al.,	2024).		

Atas	 dasar	 itu,	 pembelajaran	 matematika	 di	 sekolah	 dasar	 perlu	 diarahkan	 pada	
pengembangan	pemahaman	matematis,	bukan	hanya	pada	latihan	prosedural	(Masitoh	&	
Prabawanto,	2016;	Mutaqin	et	al.,	2023;	Mytra	&	Christi,	2024)	.	Pembelajaran	yang	efektif	
perlu	 memberi	 ruang	 bagi	 siswa	 untuk	 membangun	 makna,	 mendiskusikan	 ide,	
menghubungkan	 berbagai	 representasi,	 serta	 mengembangkan	 kelancaran	 prosedural	
secara	seimbang.	Dalam	rumusan	prinsip	pembelajaran	matematika	bermutu	tinggi,	aspek	
conceptual	focus,	student	focus	and	adaptivity,	serta	enhanced	communication	dipandang	
sangat	penting	karena	membantu	siswa	memahami	alasan	di	balik	suatu	prosedur,	bukan	
sekadar	menirukannya	(Prediger	et	al.,	2022).	Sejalan	dengan	itu,	scoping	review	terhadap	
studi	 eksperimen	 pembelajaran	matematika	 dasar	menunjukkan	 bahwa	 intervensi	 yang	
efektif	 umumnya	 menekankan	 problem	 solving,	 active	 learning,	 permainan	 matematis,	
serta	 perpaduan	 pembelajaran	 klasikal,	 kooperatif,	 dan	 individual	 dengan	 dukungan	
visualisasi	atau	manipulatif	agar	siswa	dapat	bergerak	dari	pengalaman	konkret	menuju	
abstraksi	matematis	(Bognar	et	al.,	2025).		
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Salah	satu	pendekatan	yang	relevan	dengan	kebutuhan	tersebut	adalah	cooperative	
learning.	Pembelajaran	kooperatif	menempatkan	siswa	sebagai	 subjek	aktif	 yang	belajar	
melalui	interaksi	sosial	terstruktur,	saling	membantu,	dan	tanggung	jawab	individual	dalam	
kelompok	 (Hasanah	&	Himami,	2021).	Dalam	pendekatan	 ini,	 siswa	 tidak	hanya	bekerja	
bersama,	tetapi	juga	didorong	untuk	saling	menjelaskan,	memberi	alasan,	dan	memastikan	
setiap	 anggota	 memahami	 materi	 yang	 dipelajari.	 Tinjauan	meta-analitik	 tingkat	 kedua	
menunjukkan	bahwa	cooperative	learning	berdampak	positif	terhadap	capaian	akademik,	
kemampuan	 berpikir	 tingkat	 tinggi,	 dan	 aspek	 afektif	 siswa.	 Ulasan	 tersebut	 juga	
menegaskan	bahwa	Numbered	Heads	Together	(NHT)	merupakan	salah	satu	teknik	dalam	
cooperative	 learning	 yang	 dirancang	 untuk	 memperkuat	 partisipasi,	 akuntabilitas	
individual,	 dan	 interaksi	 antarsiswa	 secara	 lebih	 merata	 (Güngör	 et	 al.,	 2026).	 Secara	
empiris,	meta-analisis	terbaru	yang	mensintesis	30	studi	menemukan	bahwa	cooperative	
learning	 memberikan	 pengaruh	 positif	 kategori	 sedang	 hingga	 besar	 terhadap	 prestasi	
matematika	siswa,	dengan	efek	yang	sangat	kuat	pada	konteks	sekolah	dasar	(Talkhan	et	
al.,	 2025).	 Selain	 itu,	 penelitian	 tentang	 pembelajaran	 pemecahan	 masalah	 matematika	
menunjukkan	 bahwa	 cooperative	 learning	 dapat	 mendukung	 keterlibatan	 siswa	 dalam	
proses	berpikir	matematis	yang	 lebih	aktif,	 terutama	ketika	 interaksi	antarteman	sebaya	
berjalan	dengan	baik	dan	siswa	terlibat	dalam	diskusi	yang	bermakna	(Klang	et	al.,	2021).		

Dalam	konteks	pembelajaran	perkalian	di	kelas	III	sekolah	dasar,	tipe	NHT	menjadi	
relevan	 karena	 memberi	 kesempatan	 kepada	 setiap	 siswa	 untuk	 terlibat	 aktif	 dalam	
kelompok	melalui	penomoran	anggota,	diskusi	bersama,	dan	pemanggilan	nomor	secara	
acak.	Struktur	ini	membuat	setiap	siswa	perlu	siap	menjawab,	sehingga	pembelajaran	tidak	
didominasi	 oleh	 beberapa	 siswa	 saja.	 Secara	 pedagogis,	 karakteristik	 tersebut	 sejalan	
dengan	 prinsip	 pembelajaran	 matematika	 yang	 menekankan	 komunikasi,	 fokus	 pada	
pemikiran	siswa,	dan	adaptivitas	pembelajaran	terhadap	kebutuhan	kelas	(Prediger	et	al.,	
2022;	Febrianti,	2019).	Selain	itu,	karena	NHT	merupakan	teknik	cooperative	learning	yang	
menekankan	 akuntabilitas	 individual	 di	 dalam	 kerja	 kelompok,	 model	 ini	 berpotensi	
membantu	 siswa	 membangun	 pemahaman	 perkalian	 secara	 lebih	 aktif	 dibandingkan	
pembelajaran	yang	hanya	berpusat	pada	ceramah.	Dengan	kata	lain,	NHT	bukan	sekadar	
strategi	 kerja	 kelompok,	 melainkan	 struktur	 pembelajaran	 yang	 memungkinkan	 siswa	
berpikir,	berdiskusi,	dan	membangun	makna	konsep	secara	bersama.		

Secara	 kontekstual,	 kebutuhan	 akan	 model	 pembelajaran	 seperti	 NHT	 menjadi	
semakin	 penting	 ketika	 dikaitkan	 dengan	 kondisi	 awal	 kelas.	 Pada	 tahap	 pra-siklus,	
ketuntasan	belajar	siswa	pada	materi	perkalian	masih	rendah.	Dari	32	siswa,	hanya	47%	
yang	mencapai	KKM	70,	sedangkan	lebih	dari	separuh	siswa	belum	mencapai	ketuntasan	
belajar.	Kondisi	tersebut	menunjukkan	bahwa	pemahaman	matematis	siswa	pada	materi	
perkalian	masih	perlu	ditingkatkan.	Rendahnya	capaian	awal	ini	mengindikasikan	bahwa	
pembelajaran	sebelumnya	belum	sepenuhnya	mampu	membantu	siswa	memahami	konsep	
perkalian,	 terutama	dalam	menyelesaikan	soal	cerita,	menghubungkan	perkalian	dengan	
penjumlahan	berulang,	dan	menerapkan	konsep	dalam	bentuk	soal	yang	sedikit	berbeda	
dari	 contoh	 guru.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 tindakan	 perbaikan	 melalui	 model	
pembelajaran	yang	lebih	melibatkan	siswa	secara	aktif	dalam	proses	berpikir	dan	diskusi.		

Berdasarkan	 uraian	 tersebut,	 dapat	 dipahami	 bahwa	 peningkatan	 pemahaman	
matematis	 siswa	 pada	 materi	 perkalian	 membutuhkan	 model	 pembelajaran	 yang	 tidak	
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hanya	menekankan	hasil	akhir,	tetapi	juga	memberi	ruang	bagi	interaksi,	diskusi,	tanggung	
jawab	individual,	dan	pembangunan	makna	secara	bersama.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	
difokuskan	pada	penerapan	model	pembelajaran	kooperatif	tipe	Numbered	Head	Together	
(NHT)	untuk	meningkatkan	kemampuan	pemahaman	konsep	perkalian	siswa	kelas	III	SDN	
3	Munjuljaya.	Melalui	 penelitian	 tindakan	 kelas,	 penerapan	model	 ini	 diharapkan	 dapat	
menjadi	 alternatif	 pembelajaran	 yang	 lebih	 aktif,	 terstruktur,	 dan	 sesuai	 dengan	
karakteristik	belajar	siswa	sekolah	dasar.	

	
METODE	

Penelitian	ini	menggunakan	Penelitian	Tindakan	Kelas	(PTK)	dengan	model	Kemmis	
dan	 McTaggart	 yang	 meliputi	 empat	 tahap,	 yaitu	 perencanaan,	 pelaksanaan	 tindakan,	
observasi,	dan	refleksi.	Penelitian	dilaksanakan	dalam	dua	siklus	pada	siswa	kelas	III	SDN	3	
Munjuljaya	 yang	 berjumlah	 32	 siswa.	 Penelitian	 ini	 difokuskan	 pada	 peningkatan	
kemampuan	 pemahaman	 konsep	 perkalian	 melalui	 penerapan	 model	 pembelajaran	
kooperatif	tipe	Numbered	Head	Together	(NHT).	

Pada	tahap	perencanaan,	peneliti	menyusun	perangkat	pembelajaran,	 lembar	kerja	
peserta	 didik,	 media	 pembelajaran,	 serta	 instrumen	 penelitian.	 Tahap	 pelaksanaan	
dilakukan	dengan	menerapkan	sintaks	NHT,	yaitu	pembagian	kelompok,	pemberian	nomor	
pada	 setiap	 anggota,	 diskusi	 kelompok,	 dan	 pemanggilan	 nomor	 secara	 acak	 untuk	
menjawab	pertanyaan.	Tahap	observasi	dilakukan	untuk	mencatat	aktivitas	siswa	selama	
pembelajaran,	 keterlibatan	 dalam	 diskusi,	 dan	 pelaksanaan	 tindakan	 oleh	 guru.	 Tahap	
refleksi	 digunakan	 untuk	 mengevaluasi	 hasil	 tindakan	 dan	 merancang	 perbaikan	 pada	
siklus	berikutnya.	

Data	penelitian	dikumpulkan	melalui	tes,	observasi,	dan	dokumentasi.	Data	dianalisis	
secara	deskriptif	kualitatif	dan	kuantitatif.	Indikator	keberhasilan	ditetapkan	berdasarkan	
peningkatan	 pemahaman	 konsep	 perkalian	 dan	 tercapainya	 ketuntasan	 belajar	 klasikal	
minimal	80%	dengan	KKM	70.	

	

	
Gambar	1.	Alur	Penelitian	Tindakan	Kelas	Kemmis	&	Taggart	
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HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	Penelitian	

Penelitian	 ini	 dilaksanakan	dalam	 tiga	 tahap,	 yaitu	pra-siklus,	 siklus	 I,	 dan	 siklus	 II,	
untuk	melihat	perkembangan	kemampuan	pemahaman	konsep	perkalian	 siswa	kelas	 III	
SDN	3	Munjuljaya	setelah	diterapkan	model	pembelajaran	kooperatif	tipe	Numbered	Head	
Together	 (NHT).	 Data	 penelitian	 diperoleh	 melalui	 tes	 dan	 pengamatan	 selama	 proses	
pembelajaran	 berlangsung.	 Secara	 umum,	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	 adanya	
peningkatan	kemampuan	pemahaman	konsep	perkalian	siswa	dari	tahap	awal	hingga	akhir	
tindakan.	Peningkatan	tersebut	terlihat	dari	bertambahnya	persentase	ketuntasan	belajar	
siswa	 dan	 semakin	 baiknya	 kemampuan	 siswa	 dalam	memahami	 perkalian,	 baik	 dalam	
bentuk	operasi	hitung	maupun	soal	cerita.	
1. Pra	Siklus	

Pada	 tahap	 pra-siklus,	 siswa	 diberikan	 pretest	 untuk	 mengetahui	 kondisi	 awal	
pemahaman	konsep	perkalian.	Hasil	 tes	awal	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	siswa	
masih	mengalami	kesulitan	dalam	menyelesaikan	soal	cerita,	menentukan	hubungan	antara	
perkalian	dan	penjumlahan	berulang,	serta	menerapkan	konsep	perkalian	pada	soal	yang	
berbeda	dari	contoh	yang	diberikan	guru.	Dari	32	siswa,	hanya	47%	yang	mencapai	KKM	
70,	 sedangkan	 lebih	dari	 separuh	siswa	belum	mencapai	ketuntasan	belajar.	Temuan	 ini	
menunjukkan	bahwa	kemampuan	pemahaman	konsep	perkalian	siswa	masih	rendah	dan	
memerlukan	tindakan	perbaikan	melalui	model	pembelajaran	yang	lebih	melibatkan	siswa	
secara	aktif.	

	
Gambar	2.	Pra	Siklus	

2. Siklus	I	
Pada	 siklus	 I,	 pembelajaran	 dilaksanakan	 dengan	 menerapkan	 model	 NHT	 melalui	

pembentukan	kelompok	kecil,	pemberian	nomor	pada	setiap	anggota,	diskusi	kelompok,	
dan	 pemanggilan	 nomor	 secara	 acak	 untuk	menjawab	 pertanyaan.	 Hasil	 tindakan	 pada	
siklus	I	menunjukkan	adanya	peningkatan	dibandingkan	tahap	pra-siklus.	Persentase	siswa	
yang	 mencapai	 nilai	 di	 atas	 KKM	 meningkat	 menjadi	 60%.	 Selain	 itu,	 siswa	 mulai	
menunjukkan	 keterlibatan	 yang	 lebih	 baik	 dalam	 pembelajaran,	 seperti	 lebih	 aktif	
berdiskusi,	lebih	berani	menyampaikan	pendapat,	dan	mulai	memahami	konsep	perkalian	
melalui	interaksi	kelompok.	Meskipun	demikian,	hasil	pada	siklus	I	belum	mencapai	target	
ketuntasan	klasikal,	sehingga	diperlukan	perbaikan	pada	siklus	berikutnya.	

	

Pra Siklus

Tuntas Tidak Tuntas
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Gambar	3.	Siklus	I	

3. Siklus	II	
Hasil	 refleksi	 pada	 siklus	 I	 menunjukkan	 bahwa	masih	 terdapat	 beberapa	 kendala,	

yaitu	sebagian	siswa	belum	terbiasa	bekerja	sama	secara	efektif	dalam	kelompok,	masih	ada	
siswa	yang	pasif	saat	diskusi,	dan	kemampuan	siswa	dalam	menjelaskan	alasan	 jawaban	
masih	 terbatas.	 Oleh	 karena	 itu,	 pada	 siklus	 II	 dilakukan	 perbaikan	 berupa	 pemberian	
arahan	 yang	 lebih	 jelas,	 penguatan	 konsep	 secara	 bertahap,	 serta	 latihan	 yang	 lebih	
terstruktur.	Perbaikan	tersebut	berdampak	positif	terhadap	hasil	belajar	siswa.	Pada	siklus	
II,	ketuntasan	klasikal	meningkat	secara	signifikan	dan	pada	posttest	akhir	mencapai	88%,	
dengan	nilai	rata-rata	kelas	sebesar	89.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	siswa	
telah	mencapai	ketuntasan	belajar	sesuai	KKM	yang	ditetapkan.	Selain	 itu,	siswa	tampak	
lebih	aktif	dalam	diskusi,	lebih	siap	menjawab	pertanyaan,	dan	lebih	mampu	bekerja	sama	
dalam	kelompok.	Dengan	demikian,	tindakan	pada	siklus	II	dapat	dinyatakan	berhasil.	

	
Gambar	4.	Siklus	II	

	
Pembahasan	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	penerapan	model	pembelajaran	Numbered	Head	
Together	(NHT)	berkontribusi	positif	terhadap	peningkatan	pemahaman	matematis	siswa	
kelas	III	pada	materi	perkalian.	Peningkatan	tersebut	terlihat	dari	persentase	ketuntasan	
belajar	yang	semula	hanya	47%	pada	tahap	pra-siklus,	meningkat	menjadi	60%	pada	siklus	
I,	dan	kembali	meningkat	pada	siklus	II	hingga	mencapai	84–88%,	dengan	nilai	rata-rata	
kelas	sebesar	89.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	perubahan	pola	pembelajaran	dari	yang	
semula	 cenderung	 pasif	 dan	 berpusat	 pada	 guru	 menuju	 pembelajaran	 kooperatif	 dan	
partisipatif	 mampu	menciptakan	 kondisi	 belajar	 yang	 lebih	 mendukung	 perkembangan	
pemahaman	konsep	siswa.	Hasil	ini	sejalan	dengan	meta-analisis	Talkhan	et	al.	(2025)	yang	

Siklus I

Tuntas Tidak Tuntas

Pre Test Siklus II

Tuntas Tidak Tuntas

Post Test Siklus II

Tuntas Tidak Tuntas
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menunjukkan	bahwa	cooperative	 learning	memberikan	pengaruh	positif	kategori	 sedang	
hingga	besar	 terhadap	prestasi	matematika	 siswa,	 terutama	pada	 jenjang	 sekolah	dasar.	
Temuan	 ini	 juga	 didukung	 oleh	 second-order	 meta-analysis	 Güngör	 et	 al.	 (2026)	 yang	
menegaskan	bahwa	cooperative	learning	berdampak	moderat	terhadap	capaian	akademik,	
keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi,	dan	aspek	afektif	siswa.	

Secara	pedagogis,	efektivitas	model	NHT	dalam	penelitian	ini	dapat	dijelaskan	melalui	
karakteristik	 dasarnya	 yang	 menekankan	 tanggung	 jawab	 individual	 di	 dalam	 kerja	
kelompok.	Dalam	pembelajaran	NHT,	setiap	siswa	tidak	hanya	berpartisipasi	dalam	diskusi	
kelompok,	 tetapi	 juga	 harus	 siap	 ketika	 nomornya	 dipanggil	 untuk	mewakili	 kelompok	
dalam	menjawab	 pertanyaan.	 Struktur	 ini	mendorong	 seluruh	 anggota	 kelompok	 untuk	
terlibat	 aktif,	 saling	 mendengarkan,	 berdiskusi,	 dan	 memastikan	 bahwa	 setiap	 anggota	
memahami	materi	yang	dipelajari.	Dengan	demikian,	pembelajaran	tidak	didominasi	oleh	
satu	 atau	 dua	 siswa	 yang	 lebih	 menonjol,	 melainkan	 menuntut	 keterlibatan	 yang	 lebih	
merata.	Mekanisme	 tersebut	 sejalan	 dengan	 prinsip	 pembelajaran	matematika	 bermutu	
tinggi	 yang	dirumuskan	oleh	Prediger	 et	 al.	 (2022),	 khususnya	conceptual	 focus,	 student	
focus	and	adaptivity,	serta	enhanced	communication.	Selain	itu,	scoping	review	Bognar	et	al.	
(2025)	 menegaskan	 bahwa	 pembelajaran	 matematika	 sekolah	 dasar	 yang	 efektif	 perlu	
menumbuhkan	 pemahaman	 konseptual	 dan	 kelancaran	 prosedural	 melalui	 problem	
solving,	 active	 learning,	 permainan	 matematis,	 serta	 kombinasi	 pembelajaran	 klasikal,	
kooperatif,	dan	individual.	

Kesulitan	siswa	yang	ditemukan	pada	tahap	pra-siklus,	terutama	dalam	menyelesaikan	
soal	 cerita,	 menghubungkan	 perkalian	 dengan	 penjumlahan	 berulang,	 dan	 memahami	
representasi	 perkalian,	menunjukkan	 bahwa	masalah	 utama	 siswa	 bukan	 sekadar	 pada	
kemampuan	menghitung,	melainkan	pada	lemahnya	konstruksi	makna	konsep	perkalian.	
Temuan	ini	relevan	dengan	hasil	penelitian	Götze	dan	Baiker	(2023),	yang	menunjukkan	
bahwa	perkembangan	multiplicative	 reasoning	pada	anak	berlangsung	secara	bervariasi;	
sebagian	siswa	mampu	membangun	pemahaman	perkalian	dengan	relatif	cepat,	sedangkan	
sebagian	 lainnya	 memerlukan	 dukungan	 yang	 lebih	 intensif	 untuk	 memahami	 relasi	
kuantitatif	secara	memadai.	Dengan	demikian,	rendahnya	hasil	pada	tahap	pra-siklus	dapat	
dipahami	sebagai	indikasi	bahwa	siswa	belum	sepenuhnya	membangun	makna	perkalian	
sebagai	hubungan	antarkuantitas.	Hal	ini	penting	karena	materi	perkalian	di	sekolah	dasar	
tidak	cukup	diajarkan	sebagai	hafalan	 fakta	bilangan,	melainkan	perlu	dipahami	 sebagai	
fondasi	bagi	penalaran	matematis	yang	lebih	kompleks.	

Peningkatan	yang	terjadi	pada	siklus	I	menunjukkan	bahwa	model	NHT	mulai	bekerja	
secara	positif,	meskipun	hasilnya	belum	optimal.	Kondisi	ini	dapat	dipahami	sebagai	fase	
adaptasi,	 baik	 bagi	 siswa	 maupun	 guru.	 Siswa	 yang	 sebelumnya	 terbiasa	 dengan	
pembelajaran	yang	lebih	berpusat	pada	guru	memerlukan	waktu	untuk	menyesuaikan	diri	
dengan	 pola	 belajar	 yang	 menuntut	 partisipasi	 aktif,	 kerja	 sama,	 dan	 tanggung	 jawab	
individual.	Di	sisi	lain,	guru	juga	perlu	menyesuaikan	cara	membimbing	diskusi,	memberi	
penguatan	konsep,	dan	mengelola	 interaksi	kelompok	agar	seluruh	siswa	 terlibat	secara	
lebih	merata.	Dalam	konteks	cooperative	learning,	keberhasilan	pembelajaran	tidak	hanya	
ditentukan	 oleh	 pembentukan	 kelompok,	 tetapi	 juga	 oleh	 kualitas	 scaffolding	 yang	
diberikan	guru	selama	proses	diskusi	berlangsung.	Hal	ini	sejalan	dengan	temuan	Li	et	al.	
(2024),	yang	menunjukkan	bahwa	dalam	kelas	matematika	berbasis	cooperative	learning,	
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guru	dapat	memainkan	peran	sebagai	pengendali	langsung	maupun	fasilitator,	dan	pilihan	
peran	tersebut	sangat	memengaruhi	kualitas	interaksi	belajar	di	kelas.	

Perbaikan	 yang	 dilakukan	 pada	 siklus	 II	 tampaknya	 menjadi	 faktor	 penting	 yang	
memperkuat	peningkatan	hasil	belajar	siswa.	Penguatan	kembali	terhadap	konsep-konsep	
dasar	perkalian,	arahan	yang	lebih	jelas	dalam	diskusi,	serta	latihan	yang	lebih	terstruktur	
membuat	 siswa	 lebih	 siap	 memahami	 relasi	 perkalian,	 bukan	 hanya	 menjawab	 secara	
prosedural.	 Kondisi	 ini	 sejalan	 dengan	 studi	 Jitendra	 et	 al.	 (2023),	 yang	 menunjukkan	
bahwa	pembelajaran	 yang	membangun	 fondasi	 konseptual,	mendorong	critical	 thinking,	
melibatkan	 classroom	 discourse,	 dan	 menggunakan	 multiple	 representations	 berpotensi	
meningkatkan	 kemampuan	 siswa	 dalam	 memahami	 konsep	 dan	 prosedur	 perkalian.	
Temuan	tersebut	juga	diperkuat	oleh	Xin	et	al.	(2020),	yang	menjelaskan	bahwa	intervensi	
berbasis	 conceptual	 model	 dapat	 meningkatkan	 penalaran	 perkalian	 dan	 kemampuan	
pemecahan	masalah	dengan	membantu	siswa	bergerak	melampaui	tahap	operasi	konkret.	
Dalam	penelitian	ini,	penguatan	pada	siklus	II	melalui	diskusi	kelompok	yang	lebih	terarah	
dan	keterlibatan	siswa	yang	semakin	aktif	sangat	mungkin	membantu	siswa	berpindah	dari	
pemahaman	yang	terfragmentasi	menuju	pemahaman	konsep	perkalian	yang	lebih	utuh.	

Pembahasan	ini	juga	menunjukkan	bahwa	keberhasilan	pembelajaran	perkalian	tidak	
semata-mata	 ditentukan	 oleh	 banyaknya	 latihan	 soal,	 tetapi	 oleh	 kualitas	 pengalaman	
belajar	 yang	 dialami	 siswa.	 Bognar	 et	 al.	 (2025)	 menegaskan	 bahwa	 pembelajaran	
matematika	dasar	yang	efektif	perlu	memberi	perhatian	pada	kesalahan	umum	siswa,	tugas	
yang	 menuntut	 keterlibatan	 kognitif,	 dan	 kesempatan	 untuk	 menghubungkan	 berbagai	
representasi	matematis.	Prediger	et	al.	 (2022)	 juga	menekankan	pentingnya	komunikasi	
matematis	 yang	 diperkuat	 melalui	 pertanyaan	 guru,	 penjelasan	 siswa,	 dan	 koherensi	
pembelajaran	dari	waktu	ke	waktu.	Dalam	konteks	penelitian	ini,	model	NHT	mendukung	
ketiga	 aspek	 tersebut	 karena	 siswa	 diberi	 ruang	 untuk	 berdiskusi	 sebelum	 menjawab,	
mendengarkan	 strategi	 teman,	 menguji	 kebenaran	 jawaban,	 serta	 memperbaiki	
pemahaman	 secara	 sosial.	 Oleh	 karena	 itu,	 peningkatan	 hasil	 pada	 siklus	 II	 tidak	 hanya	
menunjukkan	keberhasilan	teknis	penerapan	model	NHT,	tetapi	juga	menunjukkan	bahwa	
siswa	 belajar	 lebih	 baik	 ketika	 mereka	 diberi	 ruang	 untuk	 berpikir,	 berbicara,	 dan	
membangun	konsep	secara	bersama.	

Secara	keseluruhan,	hasil	penelitian	ini	memperlihatkan	bahwa	model	Numbered	Head	
Together	(NHT)	relevan	digunakan	dalam	pembelajaran	perkalian	di	kelas	rendah	sekolah	
dasar,	terutama	ketika	tujuan	pembelajaran	tidak	berhenti	pada	ketepatan	jawaban,	tetapi	
menekankan	pemahaman	konsep.	Dalam	konteks	penelitian	ini,	NHT	membantu	mengubah	
pembelajaran	dari	 aktivitas	 yang	 cenderung	 individual	dan	berpusat	pada	guru	menjadi	
proses	 belajar	 yang	 kolaboratif,	 komunikatif,	 dan	 menuntut	 akuntabilitas	 setiap	 siswa.	
Temuan	 ini	 konsisten	 dengan	 bukti	 mutakhir	 bahwa	 cooperative	 learning	 mendukung	
prestasi	matematika,	kualitas	berpikir,	dan	keterlibatan	belajar	siswa.	Meskipun	demikian,	
hasil	penelitian	ini	tetap	perlu	dipahami	secara	proporsional	sebagai	temuan	kontekstual	
dari	penelitian	 tindakan	kelas	pada	satu	kelas	 tertentu.	Namun,	konsistensi	peningkatan	
dari	pra-siklus	hingga	siklus	II	memberikan	dasar	yang	kuat	untuk	menyimpulkan	bahwa	
penerapan	 NHT	 merupakan	 alternatif	 yang	 layak	 dan	 efektif	 untuk	 meningkatkan	
pemahaman	matematis	siswa	pada	materi	perkalian. 
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PENUTUP	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 penerapan	 model	

pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 Numbered	 Head	 Together	 (NHT)	 mampu	 meningkatkan	
kemampuan	pemahaman	konsep	perkalian	siswa	kelas	III	SDN	3	Munjuljaya.	Peningkatan	
tersebut	terlihat	dari	bertambahnya	persentase	ketuntasan	belajar	siswa,	yaitu	dari	47%	
pada	tahap	pra-siklus	menjadi	60%	pada	siklus	I,	lalu	meningkat	menjadi	88%	pada	siklus	
II.	 Selain	 itu,	 nilai	 rata-rata	 kelas	 pada	 akhir	 tindakan	mencapai	 89,	 yang	menunjukkan	
bahwa	sebagian	besar	siswa	telah	mencapai	kriteria	ketuntasan	yang	ditetapkan.	Temuan	
ini	 menegaskan	 bahwa	 NHT	 efektif	 digunakan	 untuk	 menciptakan	 pembelajaran	
matematika	yang	 lebih	aktif,	kooperatif,	dan	bermakna,	karena	siswa	diberi	kesempatan	
untuk	 berdiskusi,	 saling	 menjelaskan,	 serta	 bertanggung	 jawab	 terhadap	 pemahaman	
kelompok	maupun	individu.	Oleh	karena	itu,	model	NHT	layak	dijadikan	alternatif	dalam	
pembelajaran	 perkalian	 di	 sekolah	 dasar.	 Guru	 disarankan	 menerapkannya	 secara	
terencana,	 sedangkan	 penelitian	 selanjutnya	 dapat	 mengujinya	 pada	 materi	 lain	 dan	
konteks	sekolah	yang	berbeda.	
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